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Fundraising dapat didefinisikan sebagai proses mengumpulkan atau
mengumpulkan dana untuk zakat, infaq, dan sadagah, serta sumber daya lainnya
dari individu, kelompok, organisasi, dan perusahaan yang akan diberikan kepada
mustahik. Mau tidak mau, lembaga pengelola zakat harus bekerja sama untuk
meningkatkan hasil program pengentasan kemiskinan dunia yang berbasis zakat.
Ini termasuk lembaga BAZNAS di kota Pasuruan.

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana
evaluasi fundraising zakat, infag, dan sadagah (ZIS) Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) di kota Pasuruan? 2. Bagaimana evaluasi metode penggalangan dana
ZI1S yang digunakan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) untuk membangun
usaha kecil dan menengah masyarakat? Penelitian ini dirancang untuk menjawab
pertanyaan tersebut dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di
BAZNAS Kaota Pasuruan.

Penelitian menunjukkan bahwa: 1. Pengumpulan dana untuk pengelolaan
zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pasuruan meningkatkan
penerimaan zakat melalui sosialisasi langsung ke donatur (muzakki) baik individu
maupun kelompok, penggunaan promosi langsung maupun tidak langsung, media
elektronik maupun cetak, dan pembuatan aplikasi "Muzaki Corner". 2. Penelitian
juga mengevaluasi strategi yang komprehensif yang dapat digunakan BAZNAS
untuk mengumpulkan dana ZIS Pemberdayaan ekonomi, pengentasan
kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan sosial adalah di antaranya.
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Fundraising can be interpreted as a campaign to gather contributions from
the community, including zakat, infaq, and sadaqgah, as well as other resources
that will be used for mustahik, from individuals, groups, organizations, and
businesses. In order to increase the effectiveness of zakat-based world poverty
alleviation programs, like it or not, work synergies between zakat management
institutions need to be carried out. Among them is the BAZNAS organization in
the city of Pasuruan.

To find out the strategy for fundraising zakat, infaq, and sadagah, the
formulation of the research problem is as follows: 1. How is the analysis of
fundraising zakat, infaq, and sadagah (ZIS) of the National Amil Zakat Agency
(BAZNAS) in Pasuruan city? 2. How is the analysis of the ZIS Fundraising
strategy carried out by the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) in developing
community MSME? In order to address the aforementioned questions, this
research was created utilizing field research, in which data was gathered at
BAZNAS Pasuruan City by conducting data collection through observation
interviews and recording.

The results of the study show: 1. Fundraising carried out by the National
Amil Zakat Agency (BAZNAS) in Pasuruan City in managing zakat in increasing
zakat receipts is carried out by direct socialization to donors (muzakki) both
individuals and groups, using marketing promotions both directly and indirectly,
electronic and print media, making the muzaki corner application. 2. Analysis of
the ZIS fundraising strategy that comprehensive, BAZNAS can increase the
effectiveness and efficiency of collecting zakat funds to support the development
of small and medium enterprises in society. Among them for economic
empowerment, poverty alleviation, and improve social  welfare.
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